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PENGANTAR

broses Pembelajaran
Berbasis |
Keunikan Individu

Dr. Mugowim, M.Ag.

Dosen FITK UIN Sunan Kalijaga, 1 rainer 1 (’Fﬂkr‘(’dlla:‘a‘l
dari Living Values Education dan Founder Rumah Kearifan

Training Center

Pertimbangan paling penting dalam mendesain scbuah
pembelajaran adalah keunikan peserta didik yang dihadapi.

Komponen lain dalam pembelajaran seperti materi, pendekatan,
strategi, sumber belajar, fasilitas dan evaluasi hakikatnya ter-

gantung pada profil peserta didik itu sendiri. Ketika kita ber-
hadapan dengan peserta didik yang berbeda seharusnya Kita
mendesain pembelajaran secara berbeda juga. Dengan pemaha—
man ini, ketika kita berhadapan dengan sepuluh peserta didik
seharusnya ada sepuluh pendekatan yang kita gunakan sebab
mereka mempunyai keunikan dan potensi tersendiri. Setiap
anak dilahirkan dalam konteks unik mula; lingkungan keluarga
dan lingkungan mereka sehingga mereka mempunya kebiasa-
an (urf) yang berbeda juga. Yang dilakukan setiap pendidik
ifr;?ma kali adalah memahami kebiasaan unik mereka. Nabi

Uhammad Saw. pernah bersabda agar kita berbicara dengan
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seseorang atau suatu kaum sesuai dengan kadar kemampuan

mereka.

Bapak Pendidikan Nasional, Ki Hajar Dewantara, dalam
sebuah pidato pengukuhan di Universitas Gadjah Mada ketika
menerima gelar Doktor Honoris Causa, mengatakan bahwa ada
beberapa poin penting yang perlu diperhatikan terkait dengan
pendidikan. Yang terpenting menurutnya adalah “segala sjarat
usaha dan tjara pendidikan harus sesuai dengan kodratnja ke-
adaan’. Melalui pernyataan ini kita diingatkan pentingnya pro-
ses pendidikan berjalan secara alamiah dengan mengikuti ira-
ma dan ritme alam. Proses yang tidak alamiah atau dipaksakan
hanya akan merusak kodrat alamiah tersebut. Selanjutnya dia
mengatakan bahwa ‘kodratnja keadaan tadi ada tersimpan da-
lam adat-istiadat masing-masing rakjat, jang karenanja bergo-
long-golong menjadi ‘bangsa-bangsa’ dengan sifat perikehidu-
pannja sendiri-sendiri, sifat-sifat mana terdjadi dari tjampurnja
semua daja-upaja untuk mendapat hidup tertib damai’. Hal
penting yang dapat kita pahami dari pernyataan ini adalah bah-
wa setiap sesuatu, terutama individu, diciptakan sesuai dengan
kadarnya sendiri-sendiri. Setiap sesuatu diciptakan Allah unik
dan mempunyal maziyah (keistimewaan). Tugas kita, terutama
pendidik dalam proses pembelajaran adalah memahami setiap
keunikan peserta didik dan memberikan perlakuan secara unik.

Kemampuan memahami setiap keunikan individu seharus-
nya dimulai sejak usia dini, terutama ketika anak berada pada
usia emas. Ini berarti orang tua dan pendidik di PAUD mem-
punyai peran penting dan strategis dalam memaksimalkan
setiap potensi unik yang dimiliki tiap anak. Perlakuan orang
sekitar [orang tua dan pendidik] di usia emas ini akan berpe-
ngaruh terhadap masa depan setiap anak sebab sekitar delapan
puluh persen karakter seseorang ditentukan oleh pembiasaan
di usia ini. Apa yang dibiasakan di usia ini akan menentukan

karakter seseorang dan bangsa di masa depan. Terkait dengan
pentingnya PAUD ini, pemerintah melalui Peraturan Presiden
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No. 60 Tahun 2013 tentang Pengembangan Anak Usia Dini He.
listik-Integratif, menegaskan bahwa yang dimaksud dengan
anak usia dini adalah anak sejak janin dalam kandungan sam-
pai dengan usia 6 (enam) tahun yang dikelompokkan atas ja-
nin dalam kandungan sampai lahir, lahir sampai dengan usia
28 (dua puluh delapan) hari, usia 1 (satu) sampai dengan 24
(dua puluh empat) bulan, dan usia 2 (dua) sampai dengan 6
(enam) tahun. Peraturan ini menegaskan pandangan bahwa
pada usia dini menjadi fondasi dan sangat menentukan masa
depan setiap orang. Menurut regulasi ini perlakuan anak yang
diperlukan di usia ini terkait dengan peningkatan kesehatan,
gizi, perawatan, pengasuhan, perlindungan, kesejahteraan, dan
rangsangan pendidikan yang dilakukan secara simultan, siste-
matis, menyeluruh, terintegrasi, dan berkesinambungan. Pe-
ngembangan model ini yang disebut dengan holistik-integratif.
Dengan model pengembangan ini diharapkan dapat mewujud-
kan anak Indonesia yang sehat, cerdas, ceria, dan berakhlak
mulia.

Dalam konteks pembelajaran, seorang pendidik ketika akan
menyampaikan materi pelajaran tidak asal memilih pendekatan
dan strategi, namun harus terlebih dahulu mengidentiﬁkaSI
dan mengenali karakteristik peserta didik yang dihadapi. Pen-
dekatan dan strategi pembelajaran yang akan dipilih seorans
pendidik sangat ditentukan oleh keunikan peserta didik (indivr-
dual difference) (Santrock, 2011; Berk, 2012). Peserta didik haIfL{S
dipandang sebagai makhluk Tuhan dengan fitrah yang dimllf'
ki, sebagai makhluk individu dengan segala potensi yang dimi-
liki, dan sebagai makhluk sosial yang hidup dalam konteks
realitas yang majemuk. Karena itu, setiap peserta didik pﬂdﬂ
dasarnya berbeda, baik dalam hal minat (interest), kemampuan
(ability), kesenangan (preference), pengalaman (experience), dan
S belajar (learning style). Peserta didik tertentu mungKin le-
otk m“.dah belajar dengan cara mendengar dan membaca, pe
serta didik lain dengan cara melihat, dan peserta didik yans
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lain lagi dengan cara melakukan langsung (learning by doing).
Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran, organisasi kelas, mate-
ri pembelajaran, waktu belajar, alat belajar, dan cara penilaian
perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Kegiatan
pembelajaran perlu menempatkan peserta didik sebagai subjek
belajar dan mendorong peserta didik untuk mengembangkan
segenap bakat dan potensinya secara optimal (Joyce, Weil &

Calhoun, 2009).

Setiap anak pada dasarnya mempunyai cara belajar sendiri
yang berbeda dengan anak lain. Karena itu, kegiatan pembelaja-
ran perlu mempertimbangkan karakter belajar ini. Secara
umum, cara belajar anak dapat dikategorikan ke dalam empat
hal, yakni cara belajar somatik, auditif, visual, dan intelektual
(Meier, 2004). Cara belajar somatik adalah pola pembelajaran
yang lebih menekankan pada aspek gerak tubuh atau melaku-
kan secara langsung. Anak akan cepat belajar jika sambil mem-
praktikkan. Cara belajar auditif adalah cara belajar yang lebih
menekankan pada aspek pendengaran. Anak akan cepat bela-
jar jika materi disampaikan dengan ceramah atau alat yang
dapat didengar. Cara belajar visual adalah cara belajar yang

lebih menekankan pada aspek penglihatan. Anak akan cepat

materi pelajaran jika disampaikan dengan tulisan
ar intelektual adalah

menangkap .
atau melalui gambar. Akhirnya, cara belaj
a belajar yang lebih menekankan pada aspek penalaran atau

Anak akan cepat menangkap maters jika pembelajaran
an pada aspek mencarl solusi pe-

car
logika.
dirancang dengan menekank

mecahan.
Di sisi lain, men
dasarnya mempuny

urut penelitian mutakhir, setiap anak pada
ai banyak kecerdasan yang dapat diopti-
malkan melalui kegiatan pembelajaran atau yang disebut de-
ngan multiple intelligences (Gardner, 2005). Kecerdasan yang di-
maksud adalah kecerdasan linguistik, logis-matematis, spasial,
musikal, kinestetis-jasmani, interpersonal, intrapersonal, natu-
ral, dan eksistensial. Kecerdasan linguistik adalah kemampuan
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menggunakan kata secara efektif, baik secara lisan (misalnya

pendongeng, orator, atau politisi) maupun tertulis (misalnya
sastrawan, penulis drama, editor, dan wartawan). Kecerdasan

matematis-logis adalah kemampuan menggunakan angka de-
ngan baik (misalnya Jhli matematika, akuntan, ahli statistik)

dan melakukan penalaran yang benar (misalnya sebagai ilmu-
wan, pemrogram komputer, dan ahli logika). Proses yang digu-
nakan dalam kecerdasan ini antara lain membuat kategorisas;i,
klasifikasi, pengambilan keputusan, generalisasi, penghitung-
an, dan pengujian hipotesis.

Kecerdasan spasial adalah kemampuan mempersepsi du-
nia spasial-visual secara akurat (misalnya sebagai pramuka,
pemandu, dan pemburu) dan mentransformasikan persepsi
dunia spasial-visual tersebut (misalnya dekorator, desainer in-

terior, arsitek, dan seniman). Kecerdasan ini meliputi kemam-
puan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual
atau spasial, dan mengorientasikan diri secara tepat dalam
matriks spasial. Kecerdasan kinestetis-jasmani adalah keahlian
menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan
perasaan (misalnya sebagai aktor, pemain pantomim, atlet
atau penari) dan keterampilan menggunakan tangan untuk
menciptakan atau mengubah sesuatu (misalnya pengrajin, pe-
mahat, ahli mekanik, atau dokter bedah). Kecerdasan musikal
adalah kemampuan menangani bentuk-bentuk musikal de-
ngan cara mempersepsi (misalnya sebagai penikmat musik),
membedakan (misalnya kritikus musik), menggubah (misalnya

komposer), dan mengekspresikan (misalnya penyanysi).
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan men-
persepsi dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi, S
ta perasaan orang lain. Kecerdasan ini meliputi kepekaan pad‘?1
EkSPrESi. wajah, suara, gerak isyarat, kemampuan membedakan
berbagal macam tanda impersonal, dan kemampuan menang’
' asan intrapersonal adalah kemampuan mem?
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hami diri sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman terse-
but. Kecerdasan ini meliputi kemampuan memahami diri seca-
ra akurat (kekuatan dan keterbatasan diri), kesadaran akan
suasana hati, maksud, motivasi, temperamen, dan keinginan.
Sedangkan kecerdasan naturalis adalah keahlian mengenali
dan mengkategorikan spesies, baik flora maupun fauna, di
lingkungan sekitar. Dengan delapan jenis kecerdasan tersebut,
proses pembelajaran hendaknya dirancang sedemikian rupa se-
hingga memungkinkan setiap potensi kecerdasan yang dimili-
ki siswa tersebut berkembang dengan baik. Sementara itu, ke-
cerdasan eksistensial terkait dengan kemampuan memaknai
segala sesuatu dan mengambil pelajaran dari setiap peristiwa.
Jenis kecerdasan ini lebih menekankan aspek yang tersirat ke-
timbang yang tersurat. Kecerdasan ini biasanya dimiliki oleh

filosof dan ahli agama.

Dalam kegiatan pembelajaran gaya belajar (learning style)
dan kecerdasan majemuk (multiple intelligences) tersebut menja-
di pertimbangan dalam mengelola desain kelas, memilih pen-
dekatan yang tepat, sumber belajar yang relevan serta penilaian
yang otentik. Karena itu, model penyeragaman dalam pembe-
lajaran tidak relevan. Thomas Armstrong (2003) menegaskan,
biarlah 1000 sekolah berkembang sesuai dengan keunikannya.
Artinya, ketika konteks suatu daerah berbeda dengan daerah
lain, seharusnya praktik pendidikan di sekolah juga berbeda.
Hal ini sebenarnya bertolak dari keunikan dari peserta didik
itu sendiri. Meskipun dari aspek praktik pendidikan berbeda
bukan berarti karakter yang dibiasakan juga berbeda. Kalau
sebuah praktik pendidikan didesain berbasis nilai, maka yang
membedakan hanya aspek teknisnya saja sedangkan filosofi

dan karakternya sama.
Dalam konteks formal, menurut Kerangka Dasar dan Struk-

tur Kurikulum 2013 PAUD yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2015), PAUD di Indonesia difo-

kuskan pada enam aspek perkembangan yang sering disebut

xi
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Pencapaian Perkembangan (STPP),
n moral, aspek fisik motorik, aspek
_emosional, dan aspek seni.

dengan Standar Tingkat
yaitu aspek nilai agama da

kognitif, aspek bahasa, aspek sosial
Keenam aspek perkembangan tersebut harus dioptimalkan se-

cara maksimal sehingga anak dapat menjadi diri yang holistik,

Aspek agama dan moral mencakup pengenalan agama yang di-
anut, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan,
hormat, sportif, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, me-
ngetahui hari besar agama, dan menghormati (toleransi) terha-
dap agama orang lain. Aspek fisik motorik menekankan pada
tiga hal yaitu motorik kasar, motorik halus dan kesehatan dan

perilaku keselamatan. Motorik kasar artinya anak memiliki ke-
mampuan gerakan tubuh secara terkoordinasi, lentur, seimbang
dan lincah, serta mengikuti aturan. Motorik halus artinya anak

memiliki kemampuan menggunakan alat untuk mengeksplora-
si dan mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk. Sementara

itu kesehatan dan perilaku keselamatan artinya anak memiliki
berat badan, tinggi badan, lingkar kepala sesuai dengan usia
serta memiliki kemampuan untuk berperilaku hidup bersih, se-

hat dan peduli terhadap keselamatannya.

Aspek kognitif mencakup tiga hal yaitu belajar dan pemeca-
han masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik. Belajar dan
pemecahan masalah artinya anak mampu memecahkan masa-
lah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang
fleksibel dan mampu menerapkan pengetahuan atau pengala-
man dalam konteks baru. Berpikir logis artinya anak mampu
mengenal berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, be-
rencana dan mengenal sebab akibat. Sedangkan berpikir simbo-
lik artinya anak mampu mengenal, menyebutkan dan menggt”

nakan lambang bilangan 1-10, mengenal abjad, serta mampt
Iréirip;esentasikan berbagai benda dalam bentuk gambar. As-
Eﬁ (rie;? f)d;lim STPP mencakup tiga dimensi yaitu memah®

ahasa, mengekspresikan bahasa, dan keaksaraar

Fokus dar;j :
S darl memahamj (reseptif) bahasa adalah anak mampY
Xii
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memahami cerita, perintah, aturan, dan menyenangi serta
menghargai bacaan. Fokus mengekspresikan bahasa artinya
anak mampu bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi
secara lisan, dan menceritakan kembali apa vang diketahui. Se-
mentara itu, fokus dari keaksaraan adalah anak mampu mema-
hami hubungan bentukdan bunyi huruf, meniru bentuk huruf,

serta memahami kata dari cerita.

Aspek STPP kelima adalah sosial-emosional. Aspek ini ter-
diri dari tiga hal yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab un-
tuk diri dan orang lain, dan perilaku prososial. Terkait dengan
kesadaran dirt diharapkan anak memperlihatkan kemampuan
diri, mengenal perasaan sendiri dan mengendalikan diri, serta
mampu menyesuaikan diri dengan orang lain. Fokus dari ra-
sa tanggung jawab untuk diri dan orang lain artinya anak me-
ngetahui hak-haknya, mentaati aturan, mengatur diri sendiri,
serta bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan
sesama. Sementara itu, fokus perilaku prososial artinya anak
mampu bermain dengan teman sebaya, memahami perasaan,
merespons, berbagi, serta menghargai hak dan pendapat orang
lain, bersikap kooperatif, toleran, dan berperilaku sopan. Aspek
terakhir dari STPP adalah seni. Ranah seni mencakup kemam-
puan mengeksplorasi dan mengekspresikan diri, berimajinasi
dengan gerakan, musik, drama, dan beragam bidang seni lain-
nya (seni lukis, seni rupa, kerajinan), serta mampu mengapresi-
asi karya seni.

Buku yang sedang Anda baca ini penting dicermati setidak-
nya karena tiga hal. Pertama, buku ini mengingatkan penting-
nya mendesain pembelajaran yang didasarkan pada keunikan
setiap peserta didik terutama dengan paradigma kecerdasan
majemuk (multiple intelligences) sebagaimana ditawarkan oleh
Howard Gardner dan Thomas Armstrong dari Harvard Univer-
sity. Kedua, buku ini tidak hanya memberikan tawaran model
pembelajaran yang bersifat praktis namun juga dilandasi oleh
kerangka konseptual dari setiap jenis kecerdasan. Mengaitkan

xiii
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konteks praktis dengan dimensi teoretis ini penting dilakukan
agar kita tidak hanya fokus pada wilavah hilir dalam menyele-
saikan problem pendidikan, namun harus dimulai dari wilavah
hulu. Wilavah hilir lebih bersifat prakﬁs-implementatif, bahkan
cenderung tormalistik-administratif, sedangkan wilayah hulu
menekankan pada philosophical foundation yang lebih bersifat
teoretik-paradigmatik. Ketiga, buku ini dibuat oleh para maha-
siswa yang mempunyai visl pengembangan pendidikan, teruta-
ma PAUD, di masa depan. Masa depan pendidikan Indonesia
sangat dipengaruhi oleh pemikiran generasl muda tentang ha-
kikat pendidikan. Akhirnya, sebagai sebuah karya tulis yang
berada dalam konteks ruang dan waktu tertentu, tentu karya
ini masih terdapat kelemahan, sebab ketika buku ini dibaca da-
lam konteks berbeda belum tentu tepat dan kontekstual. Ka-
rena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diperlukan
untuk lebih menyempurnakan karya ini di masa depan. Karya
ini juga diharapkan dapat mendorong munculnya karya-karya
lain yang lebih menyempurnakan buku sederhana ini. Selamat

membaca, semoga dapat mengambil manfaat karya inspiratit
ini!
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